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Abstrak

Dalam pembelajaran Geografi, siswa dituntut untuk menguasai kemampuan
berpikir spasial. Penelitian ini bertujuan untuk menemukan pengaruh model
pembelajaran discovery dengan menggunakan media google earth terhadap
berpikir spasial siswa SMA. Penelitian ini menggunakan desain eksperimen semu.
Dalam eksperimen ini, digunakan dua kelompok subjek, yaitu kelompok
eksperimen dan kelompok kontrol. Pengumpulan data dilakukan melalui tes. Data
berupa posttest only yang diperoleh dari hasil kelas eksperimen dan kelas kontrol.
Uji normalitas dan homogenitas dengan menggunakan uji statistic non-parametrik
Wilcoxson dan Uji Mann Whitney. Uji hipotesis yang digunakan adalah uji t sampel
bebas (independent sampel t- test), yang di-lakukan melalui bantuan software SPSS
versi 25 for windows pada nilai/taraf signifikansi a = 0,05. Hasil uji normalitas
menunjukkan bahwa sebaran data berdistribusi normal dan hasil uji homogenitas
menunjukkan bahwa varian variable menunjukkan homogen. Hasil uji SPSS dengan
menggunakan Mann Whitney U test menunjukkan bahwa Asymp. Sig. (2-tailed)
sebesar 0,000 < 0,05. Hasil penelitian menyimpulkan bahwa model pembelajaran
discovery berbantuan media google earth berpengaruh terhadap berpikir spasial
siswa. Hal ini berarti bahwa model pembelajaran discovery dengan menggunakan
media google earth layak dimanfaatkan dalam pembelajaran geografi untuk
meningkatkan kemampuan berpikir spasial siswa.

Abstract

In learning Geography, students are required to master spatial thinking skills. This
study aims to find the effect of discovery learning model using google earth media
on high school students' spatial thinking. This study used a quasi-experimental
design. In this experiment, two groups of subjects were used, namely the
experimental group and the control group. Data collection is done through tests.
Data in the form of posttest is only obtained from the results of the experimental
class and control class. Test for normality and homogeneity using the Wilcoxson
non-parametric statistical test and the Mann Whitney test. The hypothesis test
used is the independent sample t-test, which is carried out with the help of SPSS
software version 25 for windows at a significant level of = 0.05. The results of the
normality test showed that the distribution of the data was normally distributed,
and the results of the homogeneity test showed that the variable variance showed
homogeneous. The results of the SPSS test using the Mann Whitney U test showed
that Asymp. Sig. (2-tailed) of 0.000 < 0.05. The results of the study concluded that
the discovery learning model assisted by google earth media influenced students'
spatial thinking. This means that the discovery learning model using google earth
media is feasible to use in geography learning to improve students' spatial thinking
skills.
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1. Pendahuluan

Kemajuan teknologi informasi dan komunikasi (TIK) dalam dunia pendidikan memberikan
dampak yang besar. TIK tersebut saat ini banyak digunakan dalam proses pendidikan dan
pembelajaran untuk mentransformasikan nilai-nilai pendidikan kepada para siswa secara lebih baik
dan praktis (Susanty, 2020). Sistem digitalisasi dalam pendidikan menuntut kesiapan sekolah dalam
pengadaan computer dan perangkat fisik lainnya (hardware) dan perangkat program digital untuk
komputer (software) yang memungkinkan dapat dimanfaatkan untuk mengakses, menyimpan,
mengatur, memanipulasi, dan menyajikan informasi dengan sistem digital (Aisyah & Kurniawan,
2021).

Pembelajaran yang memanfaatkan TIK merupakan suatu sistem yang dapat memfasilitasi siswa
belajar lebih luas, lebih banyak, dan bervariasi (Muskania & Ms, 2021). Materi pembelajaran yang
dipelajari lebih bervariasi, tidak hanya dalam bentuk verbal, melainkan lebih bervariasi seperti teks,
visual, audio, dan gerak. Pembelajaran dengan pemanfaatan TIK menuntut siswa dan guru
berkomunikasi secara interaktif dengan memanfaatkan teknologi informasi dan komunikasi, seperti
media komputer dengan internetnya, handphone dengan berbagai aplikasinya, video, telepon atau
fax. Semua ini memerlukan perencanaan secara matang, termasuk materi pembelajaran dan model
pembelajaran yang memanfaatkan sistem digital ini.

Dalam Pendidikan abad ke-21, siswa dituntut memiliki kompetensi untuk berkolaborasi,
berpikir kritis, kreatif, memecahan masalah, dan berkomunikasi (Sanabria & Aramburo-Lizarraga,
2017). Pembelajaran Abad 21 mengarah pada pembelajaran yang mengintegrasikan kemampuan
literasi, kecakapan pengetahuan, keterampilan dan sikap, serta penguasaan teknologi (Rahayu etal,,
2022). Kemampuan tersebut dapat dikembangkan melalui berbagai model pembelajaran berbasis
aktivitas yang sesuai dengan karakteristik kompetensi dan materi pembelajaran. Kemampuan
berpikir kritis dan kreatif sangat diperlukan dalam mempersiapkan siswa dalam menghadapi
tantangan global (Suryadi, 2020). Berpikir kritis adalah kemampuan (1) menentukan kredibilitas
suatu sumber, (2) membedakan antara yang relevan dari yang tidak relevan, (3) membedakan fakta
dari penilaian, (4) mengidentifikasi dan mengevaluasi asumsi yang tidak terucapkan, (5)
mengidentifikasi bias yang ada, (6) mengidentifikasi sudut pandang, dan (7) mengevaluasi bukti
yang ditawarkan untuk mendukung pengakuan (Rahayu & Alyani, 2020).

Pada pembelajaran Geografi, siswa dituntut untuk menguasai kemampuan berpikir spasial
(Aliman et al, 2019). Kemampuan ini mengharuskan siswa wuntuk mendeskripsikan,
menggambarkan dan mentransformasikan dunia visual spasial (Wijayanto et al., 2020). Selain itu,
kemampuan ini juga berkaitan dengan kecakapan berkomunikasi yang disajikan secara spasial.
Kemampuan berpikir spasial dapat dimanfaatkan oleh siswa untuk melihat, menganalisis, dan
kemudian mendeskripsikan suatu fenomena Geografi. Kajian terhadap fenomena geografi tidak
hanya sekedar menjelaskan keberadaan suatu fenomena dan proses terjadinya, fenomena tersebut
di permukaan bumi tetapi juga bentuk, ukuran, arah, pola dari fenomena serta keterkaitan dengan
fenomena lainnya (Setiawan, 2016). Kemampuan berpikir spasial merupakan kemampuan dalam
mengenal ruang dan merupakan fokus yang kuat dalam pendidikan geografi (Flynn, 2018). Adanya
kemampuan berpikir spasial, siswa mampu mempelajari geografi dengan baik apabila melibatkan
konsep dan hubungan antara fenomena geosfer yang ada, serta mampu mencari interelasinya
(Mohan, 2018)

Dalam kondisi saat ini, minat siswa dalam pembelajaran Geografi pada umumnya kurang (Nufus
et al,, 2019). Pembelajaran geografi kurang memberikan kesempatan kepada siswa untuk terlibat
secara aktif dalam pembelajaran dan kurang menumbuhkan kemampuan berpikir spasial siswa
(Usman et al,, 2020). Kecerdasan spasial dalam pembelajaran geografi menjadi suatu kemampuan
dasar yang harus dimiliki oleh siswa karena berkaitan dengan kemampuan untuk menilai suatu
fenomena secara spasial (Wijayanto et al, 2020). Oleh karena itu, diperlukan sebuah model
pembelajaran yang dapat menumbuhkan kemampuan berpikir spasial siswa.

Sejalan dengan upaya untuk menumbuhkan kemampuan berpikir spasial siswa, penelitian ini
berupaya untuk melakukan eksperimen terhadap model pembelajaran discovery yang menggunakan
media google earth. Pembelajaran model discovery dipandang memiliki keunggulan dalam mencapai
hasil akhir yang spesifik (Maryani et al., 2020). Fokus pembelajaran tersebut terletak pada langkah-
langkah dan keterlibatan pemikiran kritis untuk mencapai tujuan tersebut. Dalam aktivitas
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pembelajaran, dilakukan pengamatan terhadap proses belejar siswa, tidak hanya menilai kertas
tertulis di akhir pengalaman. Pembelajaran dengan model penemuan ini mempromosikan otonomi
dan kemandirian siswa (Hutajulu, 2021). Otonomi pembelajaran penemuan memungkinkan siswa
untuk maju karena mereka terlibat dalam pembelajaran secara optimal. Ketika melakukan upaya
penemuan, siswa mengajukan pertanyaan kritis, dan membuat kesimpulan sendiri. Penggunaan
media google earth dalam pembelajaran dipandang mampu menunjang hasil belajar siswa, terutama
dalam berpikir spasial. Hasil penelitian Islami (2018) menunjukkan bahwa google earth mampu
memberikan gambaran yang lebih dalam pemahaman siswa.

Berdasarkan uraian di atas, penelitian ini berusaha untuk melakukan eksperimen untuk
mengetahui pengaruh model pembelajaran discovery dengan menggunakan media google earth
terhadap kemampuan berpikir spasial siswa. Penelitian ini dilakukan di SMA Negeri 1 Gambiran,
Kabupaten Banyuwangi. Penelitian ini menggunakan desain quasy eksperimen untuk menguji
hipotesis yang berbunyi “Terdapat pengaruh signifikan model pembelajaran discovery berbantuan
media google earth terhadap kemampuan berpikir spasial siswa SMA Negeri 1 Gambiran,
Banyuwangi”. Hasil uji hipotesis ini penting untuk dilakukan karena hasil uji tersebut dapat
digunakan untuk memberikan rekomendasi kepada pihak sekolah dan guru geografi dalam
penggunaan model pembelajaran dan media pembelajaran berpengaruh terhadap kemampuan
berpikir spasial siswa. Selain itu, hasil penelitian ini penting bagi peneliti selanjutnya dan penulis
buku ajar karena dapat digunakan sebagai salah satu dasar pertimbangan dalam pelaksanaan
penelitian yang sejenis dan pengembangan materi dalam bahan ajar.

2. Metode

Penelitian ini merupakan jenis penelitian kuantitatif eksperimen (quasi-experimental). Desain
pada penelitian ini menggunakan pretest-posttest control group design. Kelas eksperimen akan
diberikan perlakuan menggunakan model pembelajaran Discovery dengan media google earth
sedangkan kelas kontrol menggunakan model project based learning. Rancangan Penelitian dapat
dilihat pada tabel 1.

Tabel 1. Rancangan Penelitian

Kelas Pretest Perlakuan Posttest
Eksperimen 01 X 02
Kontrol 03 - 04

Sumber: Sugiyono (2015)

Subjek di dalam penelitian ini adalah siswa kelas 11 SMA Negeri 1 Gambiran tahun ajaran
2021/2022. Penentuan kelas eksperimen dan kelas control dilakukan dengan cara purposive
sampling, yakni dipilih kelas kelas IPS 1 yang berjumlah 32 siswa dan kelas IPS 2 yang berjumlah 32
siswa. Dari segi kompetensi akademik dan dari kesamaan guru yang mengajarnya, kedua kelas
tersebut dipandang homogen atau memiliki karakteristik yang sama.

Data penelitian ini berupa skor hasil tes kelompok eksperimen dan kelompok control, baik skor
pre-tes maupun skor pos-tes. Karena itu, data tersebut dikumpulkan melalui tes yang dilakukan
sebelum dan setelah siswa diberikan perlakuan melalui pembelajaran. Instrument tes yang
digunakan untuk mengukur tingkat kemampuan berpikir spasial siswa terdiri atas 5 soal uraian untuk
kompetensi dasar 3.7, yaitu “menganalisis jenis dan penanggulangan bencana alam melalui edukasi,
kearifan lokal, dan pemanfaatan teknologi modern” dengan indikator kemampuan berpikir spasial
yaitu konsep keruangan, alat representatif, dan proses penalaran.

Uji validitas butir soal menggunakan korelasi produk momen (Pearson product oment correlation)
menggunakan software SPSS versi 25 for windows sedangkan Uji reliabilitas instrumen menggunakan
metode Cronbach's Alpha. Analisis data penelitian meliputi uji normalitas, uji homogenitas, dan uji
hipotesis. Uji normalitas dan homogenitas, pada awalnya, menggunakan uji statistic parametrik
Kolmogrov-Smirnov dan Shapiro-Wilk dengan taraf signifikansi sebesar 5%, tetapi karena hasil uji
menunjukkan bahwa sebaran data tidak normal, maka selanjutnya dilakukan uji normalitas dan
homogenitas dengan menggunakan uji statistic non-parametrik Wilcoxson dan Uji Mann Whitney.
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3. Hasildan Pembahasan

3.1. Perbandingan Skor Kelompok Eksperimen dan Kelompok Kontrol

Berdasarkan analisis data secara deskriptif dengan menggunakan SPSS, diperoleh gambaran
hasil perbandingan skor kelompok eksperimen dan kelompok control sebagaimana disajikan dalam
Tabel 2.

Tabel 2. Perbandingan Skor Kelompok Eperimen dan Kelompok Kontrol

Descriptive Statistics

N Range Minimum Maximum Mean Std. Deviation
Pre-Test Eksperimen 32 44 28 72 49.72 11.043
Post-Test Eksperimen 32 17 64 81 73.94 4.318
Pre-Test Kontrol 32 38 31 69 49.66 7.819
Post-Test Kontrol 32 28 47 75 64.25 7.057
Valid N (listwise) 32

Rentang skor pre-tes pada kelompok eksperimen adalah 44, sedangkan pada kelompok kontrol
sebesar 38, yang menunjukkan bahwa variasi antara skor terendah dan tertinggi di kelompok
eksperimen lebih besar dibandingkan dengan kelompok kontrol. Skor terendah pada kelompok
eksperimen adalah 28 dan tertinggi 72, sementara pada kelompok kontrol skor terendah mencapai
31 dan tertinggi 69. Pada pos-tes, rentang skor kelompok eksperimen berkurang menjadi 17,
sedangkan kelompok kontrol memiliki rentang skor sebesar 28, yang mengindikasikan bahwa
setelah perlakuan pembelajaran, perbedaan antara skor terendah dan tertinggi di kelompok
eksperimen lebih kecil dibandingkan dengan kelompok kontrol. Skor terendah kelompok
eksperimen pada pos-tes adalah 64 dan tertinggi 81, sementara pada kelompok kontrol, skor
terendahnya 47 dan tertinggi 75. Rerata skor pre-tes kelompok eksperimen adalah 49,72, sedangkan
kelompok kontrol 49,66, menunjukkan bahwa sebelum perlakuan diberikan, kedua kelompok
memiliki kemampuan yang relatif setara. Namun, setelah perlakuan pembelajaran diberikan, rerata
skor kelompok eksperimen meningkat secara signifikan menjadi 73,94, sedangkan kelompok kontrol
hanya mencapai 64,25, yang mengindikasikan bahwa perlakuan pembelajaran memberikan dampak
positif terhadap peningkatan hasil belajar kelompok eksperimen. Selain itu, standar deviasi skor pre-
tes kelompok eksperimen adalah 11,043, sedangkan pada pos-tes menurun menjadi 4,318, yang
menunjukkan penurunan variasi skor setelah perlakuan diberikan. Di sisi lain, standar deviasi
kelompok kontrol pada pre-tes adalah 7,819 dan pada pos-tes menjadi 7,057, yang tidak mengalami
perubahan yang signifikan. Berdasarkan perbandingan standar deviasi ini, dapat disimpulkan bahwa
perlakuan pembelajaran yang diberikan kepada kelompok eksperimen berdampak positif terhadap
peningkatan skor siswa dengan variasi yang lebih kecil setelah perlakuan diberikan.

Berdasarkan hasil uji statistic deskriptif dengan SPSS, dapat dikemukakan bahwa pembelajaran
model discovery dengan menggunakan media google earth memberi pengaruh positif pada
kemampuan siswa dalam berpikir spasial.

3.2. Hasil Uji Normalitas dengan SPSS

Uji normalitas dimaksudkan untuk menguji normalitas sebaran data dengan tujuan untuk
menilai apakah data pada sebuah kelompok variabel, berdistribusi normal ataukah tidak. Dengan
menggunakan alat statistic SPSS, uji normalitas data dapat dilihat pada Tabel 3.

Tabel 3. Hasil Uji Normalitas
Tests of Normality

Kolmogorov-Smirnova Shapiro-Wilk
Kelas Statistic Df  Sig. Statistic df Sig.
Hasil Belajar Pre-Test Eksperimen 102 32 .200* 977 32 .699
Post-Test Eksperimen .139 32 119 952 32 .164
Pre-Test Kontrol .139 32 121 974 32 .625
Post-Test Kontrol .188 32 .006 921 32 .022

*. This is a lower bound of the true significance.
Lilliefors Significance Correction

Berdasarkan output pada tabel di atas, dapat diketahui bahwa nilai signifikansi (Sig.) untuk
semua data baik pada uji Kolmogorov-Smirnov maupun uji Shapiro-Wilk sebesar < 0,05. Hal ini
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menggambarkan bahwa data penelitian berdistribusi tidak normal. Karena data penelitian
berdistribusi tidak normal, perlu dilakukan uji dengan cara lain dengan menggunakan statistik non-
parametik, yakni Uji Wilcoxson dan Uji Mann Whitney untuk melakukan analisis data penelitian.
Hasil uji normalitas dengan statistic non-parametrik tersebut dapat dilihat pada Tabel 4.

Tabel 4. Hasil Uji Normalitas dengan SPSS dengan Uji Wilcoxon Signed Ranks Test Ranks
N Mean Rank Sum of Ranks

Post-Test Eksperimen - Pre-Test Eksperimen Negative Ranks 02 .00 .00
Positive Ranks 32b 16.50 528.00
Ties 0c
Total 32

Post-Test Kontrol - Pre-Test Kontrol Negative Ranks 0d .00 .00
Positive Ranks 31¢ 16.00 496.00
Ties 1f
Total 32

a. Post-Test Eksperimen < Pre-Test Eksperimen
b. Post-Test Eksperimen > Pre-Test Eksperimen
c. Post-Test Eksperimen = Pre-Test Eksperimen
d. Post-Test Kontrol < Pre-Test Kontrol
e. Post-Test Kontrol > Pre-Test Kontrol
f. Post-Test Kontrol = Pre-Test Kontrol

Berdasarkan hasil analisis data uji normalitas dengan menggunakan uji Wilcoxon, hasilnya
dapat dijelaskan sebagai berikut. Negative Ranks, yaitu selisih negatif antara hasil belajar dengan
model pembelajaran discovery menggunakan media Google Earth dari pre-test ke post-test,
menunjukkan nilai 0 pada semua aspek, baik jumlah data (N), mean rank, maupun sum of ranks. Nilai
ini mengindikasikan bahwa tidak terdapat penurunan skor dari pre-test ke post-test. Sementara itu,
Positive Ranks atau selisih positif menunjukkan adanya peningkatan hasil belajar. Terdapat 32 data
positif (N), yang berarti seluruh siswa mengalami peningkatan hasil belajar setelah mengikuti model
pembelajaran discovery menggunakan media Google Earth. Rata-rata peningkatan skor (mean rank)
pada kelas eksperimen adalah 16,50, sedangkan pada kelas kontrol sebesar 16,00. Sementara itu,
jumlah total ranking positif (sum of ranks) adalah 528,00 untuk kelas eksperimen dan 496,00 untuk
kelas kontrol. Selain itu, nilai Ties, yaitu kesamaan nilai antara pre-test dan post-test, menunjukkan
angka 0 pada kelas eksperimen, yang berarti tidak ada siswa yang memiliki skor pre-test dan post-
test yang sama. Di sisi lain, kelas kontrol memiliki nilai Ties sebesar 1, yang menunjukkan bahwa
terdapat satu siswa dengan skor pre-test dan post-test yang tidak mengalami perubahan.

Dalam uji Wilcoxon, dasar yang digunakan untuk pengambilan keputusan adalah (a) jika nilai
Asymp. Sig < 0,05, maka hipotesis positif diterima, dan (b) jika nilai Asym. Sig > 0,05, maka hipotesis
positif ditolak. Dengan memanfaatkan uji Wilcoxson tersebut, hasil uji statistic tersebut dapat dilihat
pada Tabel 5.

Tabel 5. Hasil Uji Wilcoxson
Test Statistics?

Post-Test Eksperimen - Pre-Test

Eksperimen Post-Test Kontrol - Pre-Test Kontrol
y/ -4.940v -4.864b
Asymp. Sig. (2-tailed) .000 .000

a. Wilcoxon Signed Ranks Test
b. Based on negative ranks.

Berdasarkan output "Test Statistics”, diketahui Asymp.Sig(2-tailed) bernilai 0,000. Karena nilai
0,000 lebih kecil dari 0,05 (0,000 < 0,05), maka dapat disimpulkan bahwa “Hipotesis diterima”.
Artinya, ada perbedaan hasil belajar dengan model pembelajaran discovery menggunakan media
google earth untuk Pre-Test dan Post-Test, sehingga dapat disimpulkan bahwa “Ada pengaruh
penggunaan metode model pembelajaran discovery menggunakan media google earth terhadap
berpikir spasial siswa di SMA Negeri 1 Gambiran”.

3.3. Hasil Uji Homogenitas

Uji homogenitas dilakukan sebagai sarana untuk mengetahu independent sampel t tes dan
analisis varian (anova). Hasil uji ini digunakan untuk menentukan apakah populasi memiliki varian
yang sama atau tidak. Dalam analisis varian (Anova) diasumsikan bahwa varian dari populasi adalah
sama. Hasil analisis homogenitas varian tersebut dapat dilihat pada Tabel 6.
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Tabel 6. Hasil Uji Homogenitas Varian
Test of Homogeneity of Variance

Levene Statistic dfl df2 Sig.
Hasil Belajar Siswa Based on Mean 10.196 1 62 .002
Based on Median 4.893 1 62 .031
Based on Median and with adjusted df 4.893 1 49.002 .032
Based on trimmed mean 10.891 1 62 .002

Dari tabel di atas dapat dijelaskan hasil uji homogenitas dari varian sampel yang diteliti.
Berdasarkan output di atas, dapat diketahui bahwa nilai Signifikansi (Sig.) Based on Mean adalah
sebesar 0,002 < 0,05, sehingga dapat disimpulkan bahwa varians data Post-Test Kelas eksperimen
dan data Post-Test kelas Kontrol adalah tidak sama atau heterogen. Dengan demikian, salah satu
syarat dari uji independent sample t-test tidak terpenuhi. Karena itu, untuk melihat pengaruh
penggunaan model pembelajaran discovery dengan menggunakan media google earth, perlu
dilakukan cara alternatif lain dengan menggunakan Mann Whitney U test.

3.4. Hasil Pengujian Hipotesis

Hipotesis penelitian ini adalah “Terdapat pengaruh model pembelajaran discovery dengan
menggunakan media google earth terhadap kemampuan berpikir spasial siswa kelas 11 SMA Negeri
1 Gambiran Banyuwangi”. Untuk menguji benar tidaknya hipotesis tersebut, dilakukan analisis data
dengan SPSS dengan menggunakan Mann Whitney U test. Hasil analisis tersebut dapat dilihat pada
Tabel 7.

Tabel 7. Hasil Analisis Uji Mann Whitney
Test Statistics?

Hasil Belajar Siswa

Mann-Whitney U 124.000
Wilcoxon W 652.000
Z -5.238
Asymp. Sig. (2-tailed) .000

a. Grouping Variable: Kelas

Pengambilan keputusan untuk uji Mann Whitney digunakan dasar jika nilai Asymp. Sig. < 0,05,
hipotesis diterima dan jika nilai Asymp. Sig. > 0,05, hipotesis ditolak. Berdasarkan output “Test
Statistics” pada tabel di atas, dapat diketahui bahwa nilai Asymp. Sig. (2-tailed) sebesar 0,000 < 0,05.
Berdasarkan hasil tersebut, dapat disimpulkan bahwa “hipotesis diterima”. Dengan demikian, dapat
dikatakan bahwa ada perbedaan hasil belajar dengan model pembelajaran discovery menggunakan
media google earth antara kelas eksperimen dan kelas kontrol. Karena ada perbedaan yang
signifikan, dapat dikatakan bahwa “Ada pengaruh penggunaan metode model pembelajaran
discovery menggunakan media google earth terhadap berpikir spasial siswa di SMA Negeri 1
Gambiran Banyuwangi.

3.5. Pembahasan

Berdasarkan paparan hasil analisis data yang telah dipaparkan di atas, dapat diketahui bahwa
pembelajaran discovery dengan menggunakan google earth terdapat pengaruh skor siswa dalam
berpikir spasial. Rerata skor siswa menjadi semakin tinggi dan standar deviasi skor siswa menjadi
semakin rendah. Hal ini menunjukkan bahwa model pembelajaran tersebut memiliki manfaat
penting untuk proses dan hasil belajar siswa karena model pembelajaran discovery menjadikan siswa
terlibat secara aktif dalam pembelajaran. Pernyataan ini sejalan dengan pendapat Purwanto (2008)
yang menyatakan bahwa model discovery learning ini menuntut siswa aktif dengan menemukan
sendiri, menyelidiki sendiri dalam memecahkan masalah sehingga hasil yang diperoleh akan setia
dan tahan lama dalam ingatan, tidak akan mudah dilupakan oleh siswa.

Keterlibatan siswa dalam pembelajaran discovery lebih maksimal sehingga memberikan
kebebasan kepada siswa untuk menemukan pengetahuan dan pengalaman baru sesuai dengan
kemampuan yang dimilikinya. Kebebasan tersebut memberikan peluang kepada siswa untuk bekerja
secara mandiri dan bekerja sama dengan teman-temannya. Cara kerja dan belajar yang demikian
dapat mengurangi rasa tertekan siswa karena mereka dapat melakukan aktivitas tanpa pengawasan
guru secara ketat. Pembelajaran discovery mendorong siswa untuk melakukan eksplorasi dan
kolaborasi dengan guru dan teman sebaya untuk memecahkan masalah. Hal ini sejalan dengan
pendapat Carroll & Beman (2015) yang menyatakan bahwa dalam pembelajaran, siswa berusaha
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mengarahkan pencarian sendiri dan terlibat aktif dalam proses pembelajaran yang menjadikan siswa
termotivasi untuk belajar.

Pada paparan hasil analisis data di atas, telah dikemukakan bahwa berdasarkan hasil uji
Wilcoxson, sebaran data penelitian telah memenuhi syarat normalitas. Demikian juga, dengan
memanfaatkan uji Mann Whitney, varian sampel telah memenuhi syarat homogenitas. Dengan
menggunakan acuan dasar bahwa jika nilai Asymp. Sig. < 0,05, hipotesis diterima dan jika nilai
Asymp. Sig. > 0,05, hipotesis ditolak, dapat dikatakan bahwa hipotesis penelitian ini diterima. Hal ini
dapat dilihat bahwa output “Test Statistics” untuk nilai Asymp. Sig. (2-tailed) sebesar 0,000 < 0,05.

Berdasarkan hasil uji statistic tersebut, dapat disimpulkan bahwa pembelajaran model
discovery dengan menggunakan google earth berpengaruh secara signifikan terhadap kemampuan
berpikir spasial siswa. Hasil penelitian ini sejalan dengan temuan penelitian (Fadillah, 2015) yang
menjelaskan bahwa terdapat pengaruh metode pembelajaran terhadap prestasi belajar dan
kemampuan komunikasi matematis siswa SMP. Selain itu, hasil penelitian ini juga sejalan dengan
temuan penelitian Pratiwi et al. (2018) yang menyatakan bahwa model pembelajaran kooperatif
jigsaw berpengaruh terhadap terhadap prestasi belajar siswa SMA dalam menggambar bentuk.

Hasil penelitian ini menyatakan bahwa model pembelajaran discovery merupakan model
pembelajaran yang baik untuk digunakan dalam pembelajaran geografi, terutama dalam
kemampuan berpikir spasial siswa. Pernyataan ini sesuai dengan pendapat Muis (2013) yang
menyatakan bahwa model pembelajaran discovery memiliki beberapa kelebihan, di antaranya
adalah: (1) membantu siswa mengembangkan penguasaan ketrampilan dan proses kognitif siswa,
(2) membangkitkan gairah belajar siswa, (3) memberi kesempatan kepada siswa untuk bergerak
maju sesuai dengan kemampuannya, (4) mengarahkan siswa untuk terlibat secara maksimal dalam
belajar, dan (5) memperkuat kepercayaan siswa pada diri sendiri melalui proses-proses penemuan.

Adanya pengaruh positif model pembelajaran tersebut juga didukung oleh penggunaan media
google earth dalam pembelajaran. Dengan adanya media tersebut, siswa dapat belajar secara lebih
baik dalam menyerap informasi yang dipelajarinya. Hal ini sejalan dengan pernyataan Makinster
(2014) yang menjelaskan bahwa media google earth merupakan media belajar yang berharga untuk
memahami lingkungan dan membuat keputusan terkait permasalahan lingkungan. Lebih lanjut,
Oktavianto (2020) menegaskan bahwa pembelajaran menggunakan media google earth memiliki
kelebihan untuk menciptakan pembelajaran yang lebih kompleks, mendukung eksplorasi secara
mandiri, menarik dan memotivasi siswa dengan dunia virtual, serta memberikan cara pandang baru
dalam melakukan penilaian. Dalam hal ini, media google earth memiliki manfaat yang lebih dalam
pembelajaran geografi karena dapat membantu meningkatkan konsep dan keterampilan geografi
pengguna (Hsu et al., 2018).

Penggunaan model discovery dan media google earth memiliki manfaat penting dalam
pembelajaran geografi, terutama dalam peningkatan kemampuan berpikir spasial siswa. Wijayanto
dkk. (2020) menyarankan bahwa dalam pembelajaran geografi, kemampuan berpikir spasial siswa
perlu ditingkatkan agar mereka memiliki pengetahuan, keterampilan, dan kebiasaan berpikir untuk
menggunakan konsep ruang (seperti jarak, orientasi, distribusi, dan asosiasi), alat representasi
(seperti peta, grafik, dan diagram), dan proses penalaran untuk menyusun masalah, menemukan
jawaban, dan mengungkapkan solusi. Hal ini menjadi semakin penting karena berpikir spasial
mendukung pemahaman yang lebih baik tentang posisi kita di dunia, bertindak untuk menganalisis
interaksi antara alam dan masyarakat dan mendorong pemikiran kritis dan tindakan sosial yang
bertanggung jawab. Lebih lanjut, Rahayu dkk. (2022) menegaskan bahwa berpikir spasial dianggap
sebagai salah satu keterampilan dasar yang wajib diajarkan dalam pembelajaran geografi.

4. Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis data, dapat dikemukakan bahwa hasil uji normalitas menunjukkan
bahwa sebaran sebaran data berdistribusi normal dan hasil uji homogenitas menunjukkan bahwa
varian variable menunjukkan homogen. Hasil uji statistik diskriptif menghasilkan temuan bahwa
skor dan rerata skor siswa dalam kelas eksperimen terdapat pengaruh secara signifikan. Hasil uji
SPSS dengan menggunakan Mann Whitney U test menunjukkan bahwa Asymp. Sig. (2-tailed) sebesar
0,000 < 0,05. Berdasarkan hasil tersebut, dapat dikatakan bahwa hipotesis yang berbunyi “terdapat
pengaruh model pembelajaran discovery dengan menggunakan media google earth terhadap
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kemampuan berpikir spasial siswa kelas 11 SMA Negeri 1 Gambiran” diterima. Dengan demikian,
dapat disimpulkan bahwa “Ada pengaruh penggunaan model pembelajaran discovery menggunakan
media google earth terhadap berpikir spasial siswa di SMA Negeri 1 Gambiran Banyuwangi”. Hal ini
berarti bahwa model pembelajaran discovery dengan menggunakan media google earth layak
dimanfaatkan dalam pembelajaran geografi untuk mengukur kemampuan berpikir spasial siswa.
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